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Abstrak  
 
Teknologi Informasi dapat membawa dampak positif dan negatif baggi kehidupan kita. 
Salah satu dampak negatif  dari Teknologi Informasi adalah munculnya Cyberbullying. 
Cyberbullying adalah perlakuan yang ditujukan untuk mempermalukan, menakut-nakuti, 
melukai, atau menyebabkan kerugian bagi pihak yang lemah dengan menggunakan sarana 
komunikasi Teknologi Informasi. Di negara lain ada banyak kasus Cyberbullying yang 
berakhir dengan kejaidan yang lebih serius seperti bunuh diri. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang fenomena Cyberbullying di Indonesia. Untuk mendapatkan 
data digunakan kuesioner yang didistribusikan kepada siswa-siswi usia SMP dan SMA di 
kota Magelang, Yogyakarta dan Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Cyberbullying telah terjadi dengan angka yang cukup besar (28%) namun dampaknya tidak 
begitu serius. Dari jawaban-jawaban yang diberikan dapat disimpulkan bahwa banyak 
remaja yang belum memahami tentang Cyberbullying dan potensi dampak yang dapat 
ditimbulkannya. Dalam penelitian ini juga dieksplorasi tentang peranan, tanggung jawab, 
dan hal-hal apa yang dapat dilakukan oleh remaja, orang tua, sekolah, penegak hukum, dan 
masyarakat untuk mencegah dan menghentikan Cyberbullying.  
 
Kata Kunci: Dampak Teknologi Informasi, Cyberbullying, Remaja 
 
Abstract  
 
Information Technology can bring postive and negative impacts to our lives. One of the 
negative impact that emerge with the this technology development is Cyberbullying. 
Cyberbullying is any cyber-communication or publication posted or sent by a minor online, 
by Information Technology devices that is intended to frighten, embarrass, harass, hurt, set 
up, cause harm to, extort, or otherwise target another minor. In other countries there are 
many cases of Cyberbullying that ended with very serious event such as the suicide of the 
victims. This study was conducted to gain insight into how this phenomenon occur in 
Indonesia. We used questionnaires as a mean to get the informations about Cyberbullying 
among Indonesian teenagers. We distributed these questionnaires to secondary and high 
school students in Magelang, Yogyakarta and Semarang. The result shows that 
Cyberbullying has already happened with a big enough number (28%) but the impact was 
not very serious. From the answers we can conclude that many teens haven’t understand 
what Cyberbullying is and what its potential dangerous impacts may follow. We also 
explored the roles, responsibilities, and things that can be done by teens, parents, schools, 
law enforcements, and communities in order to prevent and stop Cyberbullying. 
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1. Pendahuluan 
 
 Pemanfaatan Teknologi Informasi di 
dunia sekarang ini memang bagaikan pisau 
bermata dua. Di satu sisi banyak keuntungan dan 
manfaat yang bisa kita dapatkan, diantaranya 
Teknologi Informasi dapat mempermudah 
manusia dalam menjalani tugas kehidupannya 
serta meningkatkan kualitas hidupnya. Tetapi di 
sisi lain tidak sedikit kerugian dalam bentuk hal-
hal negatif yang menyertai penggunaan Teknologi 
Informasi ini. Salah satu dampak negatif yang 
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timbul dengan adanya Teknologi Informasi ini 
adalah munculnya fenomena Cyberbullying  di 
kalangan anak-anak maupun remaja. 
Cyberbullying atau kekerasan dunia maya ternyata 
lebih menyakitkan jika dibandingkan dengan 
kekerasan secara fisik. "Korban cyberbullying  
sering kali depresi, merasa terisolasi, diperlakukan 
tidak manusiawi, dan tak berdaya ketika 
diserang," ujar para peneliti. Intimidasi secara 
fisik atau verbal pun menimbulkan depresi. 
Namun, ternyata para peneliti menemukan korban 
cyberbullying  mengalami tingkat depresi lebih 
tinggi [5]. Dampak dari cyberbullying  untuk para 
korban tidak berhenti sampai pada tahap depresi 
saja, melainkan sudah sampai pada tindakan yang 
lebih ekstrim yaitu bunuh diri.  Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Hinduja dan Patchin [41] 
mengungkapkan fakta bahwa meskipun tingkat 
bunuh diri di AS menurun 28,5 % pada tahun-
tahun terakhir namun ada tren pertumbuhan 
tingkat bunuh diri pada anak dan remaja usia 10 
sampai 19 tahun. 
Melihat maraknya fenomena cyberbullying 
ini, penulis membuat penelitian tentang fenomena 
cyberbullying di kalangan remaja kita di 
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kondisi yang sebenarnya tentang 
cyberbullying  di kalangan remaja kita, untuk 
mengetahui tentang peran dan tanggung jawab 
orang tua, sekolah, masyarakat, dan pemerintah 
dalam menyikapi fenomena cyberbullying, dan 
untuk mengetahui langkah-langkah yang dapat 
ditempuh baik untuk mencegah maupun 
mengatasi tindakan cyberbullying. Diharapkan 
setelah kondisi yang sebenarnya diketahui, dapat 
diambil tindakan-tindakan untuk memberikan 
kesadaran kepada masyarakat supaya perilaku 
cyberbullying ini dapat dicegah dan dihentikan. 
 
2. Metodologi 
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa remaja yang berusia 12-19 tahun (tingkat 
SMP dan SMU) di Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini terdiri dari 
siswa-siswa dari 7 (tujuh) sekolah yaitu SMP 
Bopkri 3 Yogyakarta, SMP Kanisius Gayam, 
Yogyakarta, SMP Pangudi Luhur 1 Yogyakarta, 
SMU Tarakanita Magelang, SMU Sedes 
Sapientiae Semarang, SMU Bopkri 2 Yogyakarta, 
dan SMU Santo Thomas Yogyakarta.  
Untuk penggalian data digunakan instrumen 
berupa kuesioner. Kuesioner disebarkan ke 500 
remaja (12-19 th) di kota Magelang, Semarang, 
dan Yogyakarta. Materi kuesioner menanyakan 
tentang pengalaman remaja tentang akan 
fenomena bullying baik secara tradisional maupun 
cyberbullying. Dari 500 lembar kuesioner yang 
dibagikan, yang kembali hanya 363 lembar saja 
(72,6%). Hasil kuesioner kemudian akan dianalisa 
secara kuantitatif untuk memperoleh data 
statistiknya.  
Secara umum prosedur penelitian yang akan 
dilaksanakan meliputi penyusunan kuesioner,  
penentuan sampel penelitian, pengurusan ijin 
penyebaran kuesioner, penyebaran kuesioner 
kepada responden,  penarikan kuesioner, analisa 
data, dan penyusunan laporan. Penyusunan 
laporan dilakukan dengan melibatkan juga studi 
literatur. Literatur yang digunakan berasal dari 
buku, jurnal, dan Internet.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Internet dan teknologi-teknologi lain yang 
berkaitan tumbuh menjamur dalam tahun-tahun 
terakhir ini. Jutaan situs web tersedia dan 
penggunaan email menjadi sesuatu yang biasa. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan  Pew 
Internet and American Life Project [6] didapatkan 
informasi bahwa 93% remaja (usia 12-17) sering 
online. Dan dari anak-anak yang telah 
menggunakan Internet (usia 0-5), 80% nya 
setidaknya menggunakannya seminggu sekali [3]. 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah 
menyebabkan  perubahan yang signifikan dalam 
pola jaringan sosial. Ada dua perspektif  pada 
orientasi perubahan ini. Salah satunya adalah 
bahwa, semakin seorang individu menghabiskan 
lebih banyak waktu di Internet, semakin 
berkurang waktu yang tersedia untuk berinteraksi 
dengan orang lain. Akibatnya, penggunaan 
Internet berdampak pada penurunan intensitas 
interaksi sosial di dunia offline. Perspektif kedua 
adalah bahwa, Internet yang dapat memperluas 
kesempatan bagi orang untuk berinteraksi dengan 
orang lain, memberikan kontribusi tidak hanya 
terhadap peningkatan intensitas interaksi tetapi 
juga terhadap lingkup interaksi sosial ([34], [30], 
[25], [15], [9]). 
Orang dewasa melihat Internet sebagi tempat 
untuk menemukan informasi sedangkan remaja 
lebih melihat Internet sebagai sarana untuk 
berkomunikasi dan bersosialisasi [10]. 
Menganalisis survey di Amerika Serikat secara 
nasional dari 1995 sampai 2000,  Katz et al. [17] 
melaporkan efek positif dari penggunaan Internet 
pada interaksi sosial. Pertama, penggunaan 
Internet meningkatkan atau setidaknya tidak 
menurunkan partisipasi dalam aktivitas demokrasi 
dan aktivitas sosial. Kedua, ada hubungan yang 
signifikan antara penggunaan Internet dan 
frekuensi percakapan telepon. Hal ini 
menunjukkan bahwa teknologi informasi 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
komunikasi terlepas dari distribusi partisipan yang 
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tersebar. Ketiga, yang lebih penting, kegiatan 
online tidak menurunkan jumlah waktu pengguna 
yang dihabiskan dengan keluarga dan teman. 
Sebagai hasilnya, mereka menyimpulkan bahwa 
interaksi sosial akan diperluas dengan bantuan 
Internet di dalam lingkungan di mana kinerja 
perangkat digital dapat menghilangkan 
penghambat dari interaksi. 
Beberapa penelitian lain difokuskan pada 
bagaimana kecenderungan individu dan sikap 
terhadap interaksi sosial mempengaruhi 
penggunaan Internet. Nie [29] berpendapat bahwa 
frekuensi penggunaan Internet secara positif 
berhubungan dengan sosialitas. Menurut 
penelitian ini, mereka yang bergabung dalam 
kegiatan sosial lebih aktif memiliki 
kecenderungan kuat untuk menggunakan Internet, 
dan frekuensi penggunaan Internet memiliki 
hubungan negatif dengan frekuensi komunikasi 
dan kontak sosial dengan orang lain. Beberapa 
peneliti juga menyatakan kecemasan mereka 
tentang efek negatif penggunaan Internet ([30], 
[13]). Mereka menyarankan bahwa 
interaksi sosial di ruang cyber bebannya lebih 
besar daripada interaksi offline. Interaksi online 
memberikan beban pada aktor sosial secara nyata. 
Blanchard dan Horan [1] melaporkan bahwa 
kegiatan online dapat meningkatkan interaksi 
face-to-face dalam kegiatan sekolah termasuk 
kegiatan Asosiasi Guru Orangtua  (PTA) pada 
sekolah dasar dan dalam kegiatan dewan 
informasi untuk penduduk lokal.  
Remaja yang sering berkomunikasi dengan 
teman mereka di dunia virtual mengatakan bahwa 
dampak dari komunikasi virtual membuat mereka 
merasa “lebih dekat” dengan temannya tersebut 
[24]. Namun ada resiko yang berkaitan dengan 
komunikasi Internet. Karena remaja merasa lebih 
nyaman mengungkapkan topik-topik personal 
secara online daripada pada saat berkomunikasi 
secara riil, maka tidak heran mereka measa lebih 
dekat dengan orang yang mereka ajak 
komunikasi. Saat remaja menemui teman mereka 
lagi, mereka akan merasa lebih terhubung 
daripada kondisi yang sebenarnya, sehingga 
meningkatkan kemungkinan mereka melangkah 
terlalu jauh atau memiliki harapan yang palsu 
tentang hubungan mereka. Penelitian sebelumnya 
pada penggunaan Internet oleh remaja telah 
cenderung berkonsentrasi pada kecanduan 
Internet ([28], [20], [21], [23]). Implikasi yang 
dapat ditarik dari penelitian-penelitian 
tersebut adalah bahwa kita dapat memulai sebuah 
kebijakan yang efektif untuk kecanduan Internet 
dengan menganalisis lingkungan sekolah 
yang merupakan faktor penting bagi siswa.  
Cyberbullying  adalah istilah yang digunakan 
pada saat seorang anak atau remaja mendapat 
perlakukan tidak menyenangkan seperti dihina, 
diancam, dipermalukan, disiksa, atau menjadi 
target bulan-bulanan oleh anak atau remaja yang 
lain menggunakan teknologi Internet, teknologi 
digital interaktif maupun teknologi mobile [8]. 
Jika orang dewasa ikut terlibat tidak lagi disebut 
sebagai cyberbullying tetapi disebut cyber 
harassment atau cyber stalking. Cyberbullying 
biasanya bukan hanya komunikasi satu kali, ini 
“terjadi secara berulang kali”, kecuali jika itu 
adalah sebuah ancaman pembunuhan atau 
ancaman serius terhadap keselamatan orang. Ada 
3 macam metode cyberbullying yaitu direct 
attacks (pesan-pesan dikirimkan secara langsung 
ke anak), posted and public attacks yang 
dirancang untuk mempermalukan target dengan 
memposting atau menyebarkan informasi atau 
gambar-gambar yang memalukan ke publik, dan 
cyberbullying by proxy (memanfaatkan orang lain 
untuk membantu mengganggu korban, baik 
dengan sepengetahuan orang lain tersebut atau 
tidak) [33]. 
Beberapa sarana yang digunakan untuk 
melakukan serangan Direct Attacks dan Posted 
and Public Attacks antara lain dengan instant 
messaging/email/text messaging harassment, 
pencurian password, blogs, situs web, 
mengirimkan gambar-gambar melalui email dan 
ponsel, internet polling, interactive gaming, 
mengirimkan kode-kode jahat, mengirimkan 
materi pornografi atau junk email dan IMs, 
impersonation/posing, social networking attacks, 
dan misappropriation of cellphones. 
Cyberbullying by Proxy (Third Party 
Cyberharassment or Cyberbullying) dilakukan 
dengan memanfaatkan kaki tangan. Kaki tangan 
ini, kadang tidak curiga kalau mereka 
dimanfaatkan sebagai kaki tangan. Mereka 
tahu bahwa mereka mengkomunikasikan pesan 
yang provokatif, tapi tidak menyadari bahwa 
sebenarnya mereka sedang dimanipulasi oleh 
pelaku utama. Itulah hebatnya  jenis serangan ini. 
Penyerang hanya perlu memprovokasi dan 
menciptakan kemarahan atau emosi di satu pihak, 
dan kemudian dapat duduk kembali dan 
membiarkan orang lain melakukan pekerjaan 
kotornya. Kemudian, ketika tindakan hukum 
hukuman diambil terhadap para kaki tangan, 
pelaku yang sebenarnya dapat mengklaim bahwa 
mereka tidak pernah menghasut dan tidak ada 
yang bertindak atas nama pelaku. Kaki tangan 
mereka  menjadi satu-satunya yang bersalah di 
mata hukum. 
Dari hasil kuesioner didapatkan data bahwa 
28% siswa pernah mengalami cyberbullying dan 
1% siswa mengatakan sering mengalaminya. 
Angka 28% ini bisa dikatakan cukup besar 
mengingat dampak yang bisa ditimbulkannya 
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cukup berbahaya. Jika tidak diberikan informasi 
dan sosialisasi tentang dampak negatif 
cyberbullying kepada para siswa bisa jadi angka 
ini akan semakin meningkat. 
Selanjutnya berusaha didapatkan data 
dimana cyberbullying ini kerap terjadi. 55% siswa 
mengatakan cyberbullying terjadi pada saat 
mereka berada di lingkungan sekolah dan 45% 
mengatakan cyberbullying terjadi pada saat 
mereka berada di luar lingkungan sekolah. Dari 
29% siswa yang pernah dan sering mengalami 
cyberbullying didapatkan fakta 70% siswa 
mengatakan bahwa serangan hanya terjadi  satu 
atau dua kali saja lalu berhenti, 17% mengatakan 
mendapatkan perlakuan tersebut beberapa kali 
dalam satu minggu, 6% mendapatkan perlakuan 
tersebut satu minggu sekali, dan 6% siswa 
mendapatkan perlakuan tersebut 2 atau 3 kali 
setiap bulannya. Salah satu karakterisik dari 
cyberbullying adalah terjadi secara berulang kali. 
Pada data di atas, angka 70% yang mengatakan 
bahwa serangan hanya terjadi satu atau dua kali 
saja lalu berhenti, meskipun itu membawa 
dampak yang menyakitkan juga untuk korban 
tetapi belum bisa dimasukkan dalam kategori 
cyberbullying.  
Tentang pelaku cyberbullying terhadap 
siswa, 40% siswa mengatakan tidak tahu 
pelakunya dan 60% mengatakan mengetahui 
pelakunya yaitu: teman sekolah (37%), kakak 
kelas (6%), adik kelas (40%), dan teman luar 
sekolah (7%).  Dalam satu penelitiannya, 
Kowalski dan Limber [38] mandapatkan data 
bahwa 47% korban cyberbullying mengatakan 
pelakunya adalah siswa lain di sekolah yang 
sama. Sedangkan penelitian lain mengungkapkan 
bahwa 43% korban menyatakan bahwa pelakunya 
adalah teman yang sudah dikenal dan 57% 
pelakunya hanya bertemu secara online dan tidak 
dikenal secara langsung [19]. Dalam beberapa 
kasus, pelaku cyberbullying terhadap remaja 
perempuan adalah bekas kekasih mereka. 
Perlakuan cyberbullying yang diterima seringkali 
dalam bentuk panggilan nama yang merendahkan, 
bahkan dalam beberapa kasus sampai dengan 
tindakan ancaman [2].  
Jenis kelamin pelaku cyberbullying yang 
diketahui secara pasti oleh siswa yaitu 50% laki-
laki dan 25% perempuan. Sisanya tidak diketahui 
dengan jelas jenis kelaminnya. Dalam bullying 
tradisional, penelitian menunjukkan bahwa anak 
laki-laki biasanya lebih terlibat dalam aksi 
bullying secara keseluruhan, namun anak 
perempuan lebih sering mengalami bullying yang 
bersifat tidak langsung dan psikologis seperti 
gosip-gosip yang menyebar dan pengucilan dari 
pergaulan sosial ([27], [47], [12], [18]). Fakta ini 
didukung oleh Rigby [22] dan Whitney dan Smith 
[16] yang menyatakan bahwa bullying bisa 
berbentuk fisik, verbal, dan psikologis (dengan 
menyebarkan gosip-gosip dan mengucilkan 
seseorang dari pergaulan sosial), dengan beberapa 
bukti menyatakan bahwa anak laki-laki lebih 
menggunakan dan mengalami  bullying dalam 
bentuk fisik, sedangkan anak perempuan lebih 
mengalami bullying dalam bentuk psiklogis. 
Oleh karena itu, para peneliti menunjukkan 
bahwa cyberbullying lebih umum terjadi di 
kalangan anak perempuan [45], [31] karena 
cyberbullying ini berbasis teks dan anak 
perempuan cenderung lebih verbal daripada anak 
laki-laki. Namun, beberapa penelitian 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Beberapa 
penelitian menemukan bahwa anak laki-laki lebih 
terlibat dalam cyberbullying daripada anak 
perempuan [14], [11], [44], dan anak-anak 
perempuan lebih cenderung menjadi korban 
secara online ([14], [35]). Di sisi yang lain, Li 
[37] melaporkan bahwa lebih banyak anak laki-
laki yang mengalami cyberbullying daripada anak 
perempuan. Peneliti yang lain ada yang 
menemukan bahwa tidak ada perbedaan seks yang 
signifikan ([32], [46]).  
Pelaku cyberbullying menggunakan berbagai 
sarana Teknologi Informasi untuk melakukan 
aksinya. Jejaring sosial (35%) dan pesan teks 
(SMS) (33%) menduduki peringkat pertama dan 
kedua sebaga sarana yang banyak digunakan 
untuk melakukan cyberbullying disusul dengan 
sarana-sarana yang lain. Menurut Common Sense 
Media [4], 93% remaja di Amerika yang berusia 
antara 12 sampai 17 tahun telah menggunakan 
situs jejaring sosial. Dari angka tersebut sebanyak 
63% online setiap hari. 75% remaja memiliki 
ponselnya sendiri dan dari 75% tersebut 54% 
mengirimkan dan menerima pesan teks setiap 
hari.  73% remaja telah menggunakan situs 
jejaring sosial dan 37% remaja yang berusia 10 
sampai 12 tahun telah memiliki akun Facebook 
(meskipun Facebook telah menerapkan aturan 
penggunaan hanya bagi yang berusia 13 tahun 
keatas). 
Seperti halnya bullying tradisional, 
perlakuan cyberbullying yang paling banyak 
diterima oleh korban adalah dalam bentuk 
diejek/diolok-olok/dimaki-maki (52%), kemudian 
disusul dengan perlakuan difitnah/digosipkan 
(30,3%). Bentuk yang lain adalah disebarkannya 
gambar/ foto/video korban yang bertujuan untuk 
mempermalukan korban (9,6%) dan dikirimi 
materi pornografi (3%). Untuk frekuensi 
cyberbullying, 5% siswa mengatakan menerima 
perlakuan cyberbullying seminggu sekali, 4% 
mengatakan beberapa kali dalam satu minggu, dan 
3% menerima perlakuan cyberbullying 2 atau 3 
kali setiap bulan.  
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Para siswa yang pernah mengalami 
cyberbullying sebanyak 51,3% menceritakan 
pengalamannya tersebut kepada teman-teman di 
sekolah, 30,5% memilih tidak menceritakannya 
kepada siapapun, 17,6% menceritakan kepada 
orang tua, dan 0,5% menceritakan kepada 
guru/staf sekolah. Dari hasil  tersebut kita dapat 
melihat bahwa siswa cenderung lebih 
mempercayai teman-temannya daripada orang 
yang lebih dewasa (orang tua dan guru) sehingga 
memilih untuk menceritakan pengalaman 
cyberbullying kepada mereka. Bahkan 30,5% 
memilih untuk tidak menceritakannya kepada 
siapapun. Dua hal ini bisa cukup berbahaya 
karena teman-teman mereka sebagian besar tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup juga mengenai 
fenomena cyberbullying ini sehingga bisa-bisa 
memberikan saran dan pendapat yang salah 
kepada si korban. Jika korban memilih untuk 
tidak menceritakannya kepada siapapun yang 
ditakutkan adalah si korban akan mengalami 
depresi karena terus memikirkan, terus merasa 
takut, dan terus merasa tidak percaya diri akibat  
pengalamannya tersebut. 
Kepada semua siswa baik yang sudah pernah 
maupun belum pernah mengalami cyberbullying 
ditanyakan apakah mereka sudah pernah 
mendengar atau mengetahui teman-teman mereka 
mengalami cyberbullying. Hasilnya 60% 
mengatakan pernah mendengar atau mengetahui 
teman mereka mengalami cyberbullying di dalam 
sekolah, 54% pernah mendengar atau mengetahui 
teman mereka mengalami cyberbullying di luar 
sekolah, 11% mengatakan sering mendengar atau 
mengetahui teman mereka mengalami 
cyberbullying di dalam sekolah, dan 6% 
mengatakan sering mendengar atau mengetahui 
teman mereka mengalami cyberbullying di luar 
sekolah. Angka ini tidak berbeda jauh dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh McAfee/Harris 
Interactive Survey [7] yang menyatakan bahwa 
29% dari remaja usia 10 sampai 17 tahun pernah 
mengalami cyberbullying, dan 52% mengatakan 
bahwa mereka mengetahui bahwa orang lain 
mengalami cyberbullying. 
Pada penelitian ini juga berusaha dicari tahu 
apakah para siswa pernah terlibat dalam aksi 
cyberbullying sebagai pelaku. Hasilnya 32% 
siswa mengatakan pernah melakukan 
cyberbullying, dan 3% mengatakan sering 
melakukannya. Sarana yang sering digunakan 
oleh siswa untuk melakukan cyberbullying adalah 
menggunakan situs jejaring sosial (38,2%), pesan 
teks/SMS (34,1%), gambar/foto/video clip 
(5,2%), chat room (3,8%), instant messaging 
(2,9%), email (2,9%), panggilan telepon/ponsel 
(2,9%), dan game online (1,7%). Kepada para 
siswa yang melakukan cyberbullying juga 
ditanyakan alasan mereka melakukan aksi 
tersebut. 49% siswa menjawab untuk iseng saja, 
36% melakukan karena rasa jengkel dan benci 
terhadap teman, 7% menyatakan karena ingin 
membalas dendam, dan 4% karena ikut-ikutan 
teman yang lain. Seperti bullying tradisional, 
alasan melakukan cyberbullying kadang sulit 
untuk ditentukan, kadang-kadang cyberbullying 
dilakukan sebagai respon terhadap putusnya 
persahabatan atau suatu hubungan, kadang-
kadang dilakukan karena kebencian, dan beberapa 
kasus online bullying dilakukan sebagai respon 
terhadap offline bullying. Beberapa anak 
menganggap cyberbullying sebagai sebuah 
hiburan, sebuah permainan yang dimaksudkan 
untuk melukai orang lain [31]. Para pelaku 
bermaksud iseng saja sehingga mereka lebih 
cenderung menggunakan teknologi daripada 
melakukannya secara langsung. ”Hanya untuk 
bersenang-senang saja” kadang-kadang dijadikan 
alasan oleh orang-orang yang melakukan bullying 
[36]. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengapa 
para remaja menganggap melakukan bullying itu 
sesuatu yang “menyenangkan” [35]. Pada 
cyberbullying pelaku tidak bisa melihat respon 
langsung dari si korban sehingga dapat 
mengurangi kepuasan pelaku yang didapatkan 
dengan melihat sakit yang ditimbulkannya pada si 
korban, namun hal ini juga dapat mengurangi rasa 
empati dari pelaku terhadap si korban. Pelaku 
mungkin akan mendapatkan penghargaan dari 
teman-temannya dengan menceritakan aksi yang 
dilakukan kepada korban (biasanya dengan 
memperlihatkan gambar/video aksinya) sehingga 
membuat teman-teman di gang-nya menjadi 
kagum dan membuat teman-temannya menjadi 
ikut terlibat dalam cyberbullying. Faktor “fun” 
dan “social prestige” menjadi faktor utama 
pemicu cyberbullying selain faktor “balas 
dendam” [26], atau bisa jadi seseorang yang 
pernah menjadi korban dan ingin membalas 
dendam dan merasa puas jika melihat orang lain 
dipermalukan, dengan atau tanpa kehadiran 
penonton. Hinduja dan Patchin [40] melakukan 
penelitian yang berusaha mencari kaitan antara 
faktor ketegangan/stres dan hubungannya dengan 
cyberbullying. Dari hasil penelitian yang 
melibatkan 2000 siswa sekolah menengah di 
Amerika Serikat terungkap fakta bahwa remaja 
yang merasa marah atau frustasi dan remaja yang 
mengalami ketegangan/stres lebih cenderung 
untuk melakukan bullying atau cyberbullying 
kepada orang lain. Sehingga remaja yang 
mengalami stres yang berasal dari konflik dengan 
sesama teman perlu mengatasi stres tersebut 
dengan cara yang sehat dan positif. 
Kami menanyakan pendapat siswa tentang 
cyberbullying apakah menurut mereka 
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cyberbullying memiliki efek yang sama, lebih 
banyak, atau lebih sedikit bila dibandingkan 
dengan bullying tradisional. Hasilnya 37% siswa 
mengatakan cyberbullying memiliki efek yang 
lebih banyak terhadap korban, 18% mengatakan 
efeknya sama, dan 14% mengatakan efeknya lebih 
sedikit. Pengetahuan tentang efek cyberbullying 
ini penting untuk diketahui oleh para remaja 
karena seringkali mereka menganggap remeh dan 
menganggap sudah biasa aksi seperti ini terjadi. 
Mereka sering tidak mengetahui efek yang bisa 
ditimbulkan dari aksi cyberbullying ini. Bullying 
dalam berbagai bentuk dapat menimbulkan 
dampak jangka panjang yang cukup serius 
termasuk turunnya kepercayaan diri, depresi, 
kemarahan, kegagalan di sekolah, dan di beberapa 
kasus yang tragis bisa berdampak pada menyakiti 
diri sendiri atau bunuh diri [31]. Penelitian yang 
dilakukan oleh Hinduja dan Patchin [39] yang 
melibatkan 2000 siswa sekolah menengah di 
Amerika menunjukkan bahwa baik korban 
maupun pelaku memiliki kepercayaan diri yang 
lebih rendah daripada mereka yang tidak pernah 
mengalami cyberbullying. Terhadap konsekuensi 
emosional, efek cyberbullying tidak hanya sampai 
pada taraf menyakiti perasaan saja namum lebih 
jauh dari itu, cyberbullying dapat merusak jiwa 
dan kondisi psikologis dari banyak remaja [43]. 
Dari hasil penelitian tersebut didapatkan fakta 
bahwa korban merasa depresi, sedih, dan frustasi. 
Juga ditemukan bahwa jumlah remaja perempuan 
yang mengalami frustasi atau kemarahan akibat 
cyberbullying lebih banyak daripada remaja laki-
laki. Cyberbullying bisa menjadi lebih berbahaya 
daripada bullying tradisional karena beberapa 
alasan. Alasan pertama adalah mudah untuk 
dimulai. Hanya diperlukan beberapa ”klik” saja 
dan anonimitas dari Internet bisa menghilangkan 
banyak hambatan yang ditemui dalam aksi 
tradisional. Alasan kedua adalah sulit untuk 
dihentikan. Kata-kata dan gambar-gambar yang 
dikirimkan secara online bisa tersebar ke seluruh 
dunia kapanpun juga dan kadang-kadang sulit 
untuk dihapus. Alasan ketiga yaitu sangat jelas 
terlihat untuk anak-anak namun tidak jelas terlihat 
oleh orang dewasa, karena orang dewasa 
melakukan kegiatan online tidak sebanyak anak-
anak dan tidak berada di ruang online yang sama. 
Anak-anak juga ragu untuk memberitahukan apa 
yang terjadi secara online maupun melalui ponsel 
mereka karena mereka mengalami trauma, takut, 
atau khawatir aktivitas online mereka atau 
penggunaan ponsel mereka akan menjadi dibatasi 
[31]. 
Salah satu dampak yang paling 
mengkhawatirkan dari cyberbullying adalah 
kecenderungan untuk bunuh diri pada korban. 
Penelitian yang dilakukan Hinduja & Patchin [41] 
mengungkapkan bahwa 20% responden 
dilaporkan pernah berpikir secara serius untuk 
bunuh diri. Semua bentuk bullying secara 
signifikan berkaitan dengan meningkatnya  
keinginan untuk bunuh diri. Dan percobaan bunuh 
diri yang dicoba dilakukan oleh korban 
cyberbullying jumlahnya hampir dua kali lebih 
banyak daripada remaja yang tidak pernah 
mengalami cyberbullying. 
Berdasarkan data yang diperoleh tentang 
lokasi dimana cyberbullying ini kerap terjadi 
dimana didapatkan fakta bahwa cyberbullying 
lebih sering terjadi pada saat siswa berada di 
lingkungan sekolah, kami menanyakan pendapat 
siswa tentang pelarangan penggunaan sarana 
teknologi informasi seperti ponsel maupun 
Internet di sekolah. Hasilnya 43% siswa 
mengatakan bahwa pelarangan penggunaan 
perangkat TI di sekolah tidak akan mencegah atau 
mengurangi terjadinya cyberbullying sedangkan 
29% siswa setuju dengan pelarangan penggunaan 
perangkat TI di sekolah untuk mencegah atau 
mengurangi cyberbullying. 
Dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada 
para responden dapat dilihat bahwa fenomena 
cyberbullying sudah terjadi di kalangan remaja 
kita di Indonesia. Namun sayangnya sebagian 
besar remaja tidak menyadarinya dan 
menganggap bahwa perlakuan cyberbullying 
adalah sesuatu yang wajar dilakukan oleh para 
remaja. Mereka belum mengetahui dampak yang 
dapat timbul dari aksi tersebut terutama untuk 
para korban.  
Ada 2 macam tantangan yang ada saat ini 
yang membuat aksi cyberbullying sulit untuk 
dicegah [42]. Tantangan yang pertama adalah 
banyak orang tidak melihat bahaya atau dampak 
serius dari cyberbullying ini. Hal ini terjadi karena 
orang menganggap ada bentuk aksi agresi atau 
penyerangan yang lain yang lebih serius daripada 
cyberbullying. Meskipun benar bahwa ada banyak 
masalah lain yang dihadapi oleh anak-anak, 
remaja, orang tua, sekolah, dan penegak hukum 
namun tetap harus bisa diterima bahwa 
cyberbullying adalah satu masalah yang jika 
diabaikan akan menjadi lebih serius dampaknya. 
Tantangan yang lain berkaitan dengan siapa yang 
akan bertanggung jawab terhadap penyalahgunaan 
teknologi. Orang tua kadang mengatakan bahwa 
mereka tidak memiliki cukup keterampilan untuk 
bisa terus memantau aktivitas online anak mereka, 
guru kadang takut untuk mencampuri masalah-
masalah yang terjadi di luar sekolah, dan penegak 
hukum bersikeras tidak mau terlibat jika tidak ada 
bukti yang jelas dari sebuah kejahatan atau 
ancaman yang signifikan terhadap keselamatan 
seseorang. Masalah cyberbullying ini sebenarnya 
tidak hanya menjadi masalah remaja saja. Banyak 
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pihak yang harus ikut peduli dan bertanggung 
jawab atas terjadinya permasalahan ini. Pihak-
pihak lain tersebut mencakup orang tua, sekolah, 
konselor, para penegak hukum, media sosial, dan 
masyarakat umum.Tantangan-tantangan di atas 
inilah yang menyebabkan aksi cyberbullying terus 
berlanjut dan semakin meningkat jumlahnya 
karena tidak segera ditangani. Untuk mengatasi 
tantangan-tantangan ini dibutuhkan kerja sama 
dari pihak-pihak tersebut. 
Untuk mencegah terjadinya cyberbullying, 
orang tua harus memberikan edukasi kepada 
anak-anak mereka tentang perilaku online yang 
benar dan aman. Orang tua juga harus melakukan 
pemantauan terhadap aktivitas online anak-anak 
mereka yang bisa dilakukan baik secara informal 
maupun formal. Cukup menyedihkan melihat 
hasil kuesioner yang menyatakan bahwa para 
remaja lebih cenderung untuk menceritakan 
pengalaman mereka kepada teman-teman mereka 
dari pada kepada orang tua mereka. Ini 
menandakan bahwa kurang ada hubungan dan 
komunikasi yang baik dan terbuka antara orang 
tua dengan anak mereka. Untuk itu orang tua 
harus dapat menumbuhkan dan memelihara 
komunikasi yang terbuka dengan anak sehingga 
saat mereka mengalami hal-hal yang tidak 
menyenangkan saat menggunakan komputer atau 
ponsel mereka dapat menyampaikannya kepada 
orang tua. 
Seringkali orang tua tidak mengetahui jika 
anak mereka mengalami cyberbullying. Oleh 
sebab itu orang tua harus dapat melihat tanda-
tanda yang menunjukkan bahwa cyberbullying 
telah dialami oleh anak mereka. Seorang anak 
mungkin menjadi korban dari cyberbullying jika 
mereka secara tiba-tiba berhenti menggunakan 
komputer atau ponselnya, terlihat gugup atau 
kaget jika sebuah pesan instant atau email 
muncul, kelihatan tidak nyaman untuk pergi ke 
sekolah atau keluar rumah, kelihatan marah, 
depresi atau frustasi setelah menggunakan 
komputer atau ponsel, menghindari diskusi 
tentang apa yang telah mereka lakukan pada 
komputer atau ponsel, atau menjadi menarik diri 
dari teman-teman dan keluarganya.  
Jika anak mengalami cyberbullying hal 
terbaik yang dapat dilakukan orang tua adalah 
meyakinkan bahwa mereka merasa aman dan 
nyaman serta memberikan dukungan yang 
dibutuhkan. Orang tua harus bisa meyakinkan 
anak mereka bahwa mereka semua menginginkan 
akhir yang sama yaitu bullying akan berhenti dan 
hidup tidak akan menjadi lebih sulit lagi. Orang 
tua bisa bekerjasama dengan guru/sekolah atau 
menghubungi orang tua si pelaku atau pihak 
berwenang untuk mendiskusikan permasalahan 
yang terjadi. Sebaliknya jika anak menjadi pelaku 
cyberbullying maka orang tua harus mau 
mengingatkan dan mengajarkan sikap dan nilai 
moral yang positif kepada anak tentang 
memperlakukan orang lain dengan baik dan 
hormat dan menjelaskan konsekuensi negatif yang 
dapat muncul dari tindakannya.  
Sekolah juga memiliki tanggung jawab 
dalam ikut serta mencegah terjadinya 
cyberbullying. Langkah penting yang bisa diambil 
sekolah adalah dengan memberikan edukasi 
kepada komunitas sekolah tentang tanggung 
jawab dalam penggunaan Internet dan teknologi 
digital yang lain. Murid-murid harus menyadari 
bahwa semua bentuk bullying adalah salah dan 
siapa saja yang terlibat akan mendapatkan 
tindakan disiplin. Secara umum penting untuk 
bisa menciptakan dan memelihara iklim sekolah 
yang saling menghormati/menghargai dan penuh 
integritas dimana jika ada pelanggaran akan ada 
sanksi baik formal maupun informal. Lingkungan 
sekolah yang positif akan dapat membantu 
mengurangi frekuensi terjadinya kejadian-
kejadian negatif di sekolah termasuk bullying. 
Untuk itu para pendidik harus bisa 
mendemonstrasikan dukungan emosional, 
atmosfir yang hangat dan penuh perhatian, fokus 
yang kuat pada proses pembelajaran dan 
akademik, dan mendorong tumbuhnya 
kepercayaan diri murid yang sehat. Selain itu 
penting juga bagi sekolah untuk menciptakan dan 
mempromosikan atmosfir dimana kejadian-
kejadian tertentu tidak bisa ditoleransi oleh murid-
murid maupun oleh para staf. Di sekolah yang 
memiliki iklim positif, murid-murid bisa 
mengetahui apa yang boleh dilakukan dan tidak.  
Bagi anak sendiri, penting bagi mereka 
untuk terus menjalin komunikasi dengan orang 
dewasa yang mereka percayai, baik itu orang tua, 
guru, maupun orang lain sehingga jika ada 
pengalaman yang tidak menyenangkan mereka 
dapat menceritakannya kepada mereka. Jika 
anak/remaja mengalami cyberbullying penting 
untuk menyimpan semua bukti sehingga orang 
dewasa bisa membantu mengatasi situasi. Bukti 
ini bisa berupa catatan log atau catatan tanggal 
dan waktu dan isi dari pesan yang mengganggu 
itu sendiri. Untuk mencegah cyberbullying 
anak/remaja dapat memanfaatkan pengaturan 
privasi yang ada di situs-situs jejaring sosial, 
maupun social software (instant messaging, 
email, chat program). Pengguna bisa 
menyesuaikan pengaturan untuk membatasi dan 
memonitor siapa saja yang dapat berkomunikasi 
dengan mereka dan siapa saja yang dapat 
membaca konten online mereka. 
Orang-orang yang menjadi penonton juga 
memiliki peran yang sangat penting. Mereka yang 
menyaksikan cyberbullying biasanya tidak mau 
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ikut terlibat karena takut mereka akan 
mendapatkan masalah meskipun mereka tahu 
bahwa yang mereka saksikan itu salah dan 
seharusnya dihentikan. Bagaimanapun juga, 
dengan tidak melakukan apa-apa berarti mereka 
melakukan sesuatu yaitu membiarkan sesuatu 
yang salah terjadi. Penonton sebenarnya dapat 
membuat perbedaan yang besar dalam 
memperbaiki situasi untuk korban cyberbullying 
yang kadang-kadang merasa tidak berdaya dan 
membutuhkan seseorang yang bisa 
menyelamatkannya. Penonton seharusnya bisa 
bangun untuk membantu korban dan bisa 
meminta bantuan kepada orang dewasa yang bisa 
memperbaiki situasi ini. Penonton juga tidak 
boleh ikut-ikutan memanaskan suasana, misalnya 
dengan ikut menyebarluaskan pesan yang 
menyakitkan atau menertawakan konten-konten 
atau gurauan-gurauan yang sifatnya 
menghina/merendahkan.  
Para penegak hukum juga memiliki peran 
dalam mencegah dan merespon terjadinya 
cyberbullying. Aturan-aturan dan hukum-hukum 
yang berkaitan dengan penggunaan sarana online 
harus diketahui dan dikuasai dengan benar. Jika 
terjadi tindakan cyberbullying mereka harus turun 
tangan sesuai dengan aturan yang berlaku. Bahkan 
meskipun belum sampai pada level kriminal para 
penegak hukum harus bisa membantu dengan cara 
memberikan kesadaran kepada masyarakat 
tentang seriusnya tindakan cyberbullying ini. Para 
penegak hukum dapat melakukan sosialisasi 
kepada orang tua-orang tua tentang aturan-aturan 
hukum yang berkaitan dengan cyberbullying ini 
sehingga orang tua memiliki pengetahuan dan 
dapat mengambil tindakan yang benar dan cepat 
jika anak mereka mengalami tindakan yang tidak 
menyenangkan.  
 
4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan 
kepada siswa-siswi SMP dan SMU di kota 
Magelang, Yogyakarta dan Semarang didapatkan 
informasi bahwa fenomena cyberbullying telah 
terjadi di kalangan remaja kita. Meskipun belum 
didapatkan kasus yang sangat serius namun sudah 
cukup banyak remaja yang mengalami 
cyberbullying yaitu sebanyak 28% dari 363 siswa. 
Pelaku cyberbullying kebanyakan adalah teman 
sekolah  dan jenis kelamin terbanyak adalah laki-
laki (50%). Sarana teknologi informasi yang 
banyak digunakan untuk cyberbullying ini adalah 
dengan menggunakan situs jejaring sosial (35%) 
dan pesan teks (SMS) (33%). Sedangkan 
perlakuan cyberbullying yang paling banyak 
diterima oleh korban adalah diejek/diolok-
olok/dimaki-maki lewat sarana tersebut. 
Kebanyakan korban yang mendapat perlakuan 
cyberbullying menceritakan pengalaman yang 
mereka alami kepada teman-teman mereka 
(51,3%). Kepada semua siswa ditanyakan apakah 
mereka pernah mendengar atau mengetahui orang 
lain mengalami cyberbullying, hasilnya 60% 
responden mengatakan pernah mendengar atau 
mengetahuinya. Selain mencari tahu apakah siswa 
pernah menjadi korban cyberbullying, ditanyakan 
juga apakah mereka pernah menjadi pelaku 
cyberbullying. Hasilnya 32% siswa mengatakan 
pernah melakukan cyberbullying dan sarana yang 
paling populer untuk melakukan aksinya adalah 
dengan menggunakan situs jejaring sosial. Alasan 
mereka melakukan cyberbullying kepada teman-
teman mereka sebagian besar menjawab hanya 
karena iseng saja (49%). Selanjutnya kami 
menanyakan tentang efek dari cyberbullying bila 
dibandingkan dengan bullying tradisional. 
Hasilnya lebih banyak siswa (38%) mengatakan 
cyberbullying memilik efek yang lebih besar 
terhadap korban. Namun terlihat dari hasil 
kuesioner dan komentar-komentar yang diberikan 
oleh siswa bahwa istilah ”cyberbullying” ini 
relatif masih baru untuk mereka dan masih banyak 
yang belum paham tentang bahaya dari 
cyberbullying ini. Ini terbukti dari banyaknya 
siswa yang masih menganggap cyberbullying 
sebagai sesuatu yang wajar dilakukan oleh remaja.    
Cyberbullying bukan semata-mata masalah 
remaja saja namun juga menjadi tanggung jawab 
stakeholder yang lain termasuk orang tua, 
sekolah, masyarakat, para penegak hukum dan 
lain sebagainya. Banyak hal yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi cyberbullying ini. Masing-
masing stakeholder memiliki tugas untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan perannya agar 
cyberbullying ini dapat dicegah dan dihentikan. 
Untuk itu dibutuhkan juga kerjasama dari semua 
pihak yang terkait ini. Dengan respon yang tepat 
baik dari pihak korban, orang tua maupun 
sekolah, aksi cyberbullying ini dapat dihentikan, 
namun jika salah memberikan respon bisa jadi 
aksi ini akan semakin meningkat dan akan sangat 
merugikan bagi korban. 
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